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Abstrak 
Kurikulum 2013 menggunakan sistem penilaian autentik dan penilaian aspek 
keterampilan merupakan cirinya. Untuk itu, dalam penilitian ini yang akan 
menjadi fokus penelitian terkait dengan penilaian aspek keterampilan. Tujuan 
penelitian adalah untuk mengetahui gambaran pelaksanaan penilaian harian 
pada aspek keterampilan yang dilakukan oleh guru jenjang sekolah dasar 
mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengolahan hasil, sampai pada 
pemanfaatan penilaian. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatifn 
dengan subjek penelitian adalah guru kelas tingkat SD baik sekolah negeri 
maupun swasta yang telah mengajar pada kelas yang menerapkan Kurikulum 
2013. Instrumen penelitian terdiri dari kuesioner dan panduan DKT. Tempat 
penelitian di Kota Balikpapan. Simpulan penelitian menunjukan bahwa 
sebagian guru tidak memahami berbagai macam teknik penilaian aspek 
keterampilan. Hal ini karena guru belum familiar terhadap berbagai teknik 
penilaian tersebut dan penilain keterampilan memerlukan keahlian khusus 
dalam perancanaannya. Mayoritas guru melakukan penilaian harian aspek 
keterampilan setiap buku tematik sebanyak satu kali dengan teknik praktek. 
Pengolahan dan pelaporan dalam penilaian aspek keterampilan dalam bentuk 
angka, predikat, dan deskripsi. Mayoritas guru masih kurang memadai dalam 
pemahaman pada penentuan skor penilaian harian setiap matapelajaran dan 
cara penentuan hasil penilaian akhir. Selain itu, hasil penilaian keterampilan 
belum secara optimal dimanfaatkan oleh guru. 
 
Kata kunci: penilaian, keterampilan, autentik  
 
Pendahuluan 
Penilaian merupakan bagian penting dari perangkat kurikulum yang dapat 
menentukan mutu dari sebuah kegiatan pembelajaran. Peran penilaian dalam 
pembelajaran salah satunya untuk mengukur dan menilai tingkat pencapaian hasil belajar 
siswa. Di Indonesia, dalam mengetahui capaian hasil belajar siswa pada umumnya guru 
hanya menggunakan instrumen penilaian berupa tes tertulis saja. Sedangkan bentuk lain 
seperti praktek, prodak, proyek, dan portofolio jarang dilakukan. Sehingga siswa ilmu 
pengetahuan yang didapatkan siswa tidak dapat diterapkan dalam kehidupan nyata. 
Kompetensi lulusan siswa Indonesia dibandingkan dengan negera didunia masih 
tertinggal jauh. Hal ini dapat dilihat dari kompetensi siswa Indonesia tingkat sekolah 
dasar dilihat dari benchmark internasional hasil TIMSS (Trends International Mathematics 
and Science Study) masih belum menggembirakan. Tahun 2015 Indonesia mengikuti 
TIMSS untuk kelas 4 Sekolah Dasar (SD) dengan matapelajaran yang diujikan 
matematiaka dan IPA. Pada matapelajaran matematika peringkat Indonesia berada pada 
urutan ke 45 dari 50 negara dengan skor 397, sedangkan matapelajaran IPA peringkat 47 
dari 50 negara dengan skor yang sama 397 (Nizam, 2016). 
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Pemerintah dalam menyikapi rendahnya mutu pendidikan dengan menerapkan 
Kurikulum 2013 dan menggunakan sistem penilaian autentik. Penilaian autentik adalah 
jenis penilaian yang mengarahkan peserta didik untuk mendemonstrasikan keterampilan 
dan kompetensi yang dibutuhkan untuk mengatasi permaslahan dan situasi yang 
dijumpai dalam dunia nyata (Sani, 2016). Seorang peserta didik dikatakan kompeten jika 
menunjukkan kemampuan menerapkan ilmu pengetahuan yang diperolehnya pada 
sebuah situasi atau permasalahan. Jadi, penilaian tentang ingatan atau pemahaman saja 
tidak cukup untuk mengetahui kompetensi seseorang siswa. 
 Sistem peninlaian autentik terdiri dari penilaian aspek sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan. Penilaian aspek keterampilan merupakan ciri dari penilaian autentik. 
Penilaian keterampilan merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengukur 
kemampuan peserta didik dalam menerapkan pengetahuan dalam melakukan tugas 
tertentu (Direktorat pembinaan sekolah dasar, 2016). Untuk itu, dalam penilitian ini akan 
dibahas terkait dengan implementasi penilaian aspek keterampilan pada kurikulum 2013 
jenjang sekolah dasar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran 
pelaksanaan penilaian harian pada aspek keterampilan yang dilakukan oleh guru jenjang 
sekolah dasar mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengolahan hasil, sampai pada 
pemanfaatan penilaian. 
 
Studi Pustaka 
Penilaian keterampilan dalam kurikulum 2013 terdapat pada Kompetensi Dasar 
(KD) dari Kompetensi Inti ke empat (KI-4). Penilain keterampilan dilakukan dengan 
teknik penilain kinerja (praktek dan prodak), penilaian proyek, dan portofolio. Penilaian 
kinerja adalah penilaian yang menuntut peserta didik untuk mendemonstrasikan dan 
mengaplikasikan pengetahuannya ke dalam berbagai macam konteks sesuai dengan 
kriteria yang diinginkan. Pada penilaian kinerja, penekanannya dapat dilakukan pada 
proses atau produk. Penilaian kinerja yang menekankan pada produk disebut penilaian 
produk dan penilaian kinerja yang menekankan pada proses disebut penilaian praktik. 
Penilaian proyek merupakan kegiatan penilaian terhadap suatu tugas yang harus 
diselesaikan dalam periode/waktu tertentu. Tugas tersebut berupa rangkaian kegiatan 
mulai dari perencanaan, pengumpulan data, pengolahan data, dan pelaporan. Portofolio 
merupakan kumpulan dokumen hasil penilaian, penghargaan, dan karya peserta didik 
dalam bidang tertentu yang mencerminkan perkembangan (reflektif-integratif) dalam 
kurun waktu tertentu (Direktorat pembinaan sekolah dasar, 2016). 
Guru tingkat sekolah dasar masih merasa kesulitan dalam menerapkan kurikulum 
2013 khususnya dalam melaksanakan sistem penilaian autentik dari mulai persiapan, 
pelaksanaan, pengolahan sampai pada pemanfaatan. Sejalan dengan itu, hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Haryana (2015) menyebutkan bahwa sebagian pendidik masih 
merasakan kesulitan dalam menerapkan kurikulum 2013, kesulitan terbesar yang 
dihadapai pendidik adalah penerapan penilaian autentik yang harus dilakukan. 
Tahapan yang dilakukan oleh guru dalam melaksanakan penilaian harian 
diantaranya perencanaan, pelaksanaan, pengolahan hasil, dan pemanfaatan penilaian. 
Perencanaan penilaian oleh guru yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah 
kemampuan guru dalam  pembuatan instrumen penilaian dari berbagai macam teknik 
penilaian. Pelaksanaan yakni frekuensi pelaksanaan penilaian harian dan teknik yang 
sering dilakukan dalam penilaian aspek keterampilan. Pengolahan dalam penilaian aspek 
keterampilan yakni kesulitan guru dalam melakukan penilaian keterampilan bentuk 
angka, predikat, dan deskripsi. Adapun pemanfaatan penilaian keterampilan yakni 
pemanfaatan hasil penilaian keterampilan yang dilakukan oleh guru. 
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Metodologi Penelitian  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Tempat penelitian di Kota 
Balikpapan dan waktu penelitian dilakukan pada tanggal 28 – 30 Agustus 2018. Subjek 
penelitian adalah guru kelas (walikelas) pada SD baik sekolah negeri dan swasta di Kota 
Balikpapan yang telah mengajar kelas yang mengimplementasikan Kurikulum 2013. 
Instrumen penelitian terdiri dari kuesioner dan panduan Diskusi Kelompok Terpumpun 
(DKT). Narasumber DKT berjumlah 6 guru kelas pada jenjang sekolah dasar. Penentuan 
narasumber ditentukan oleh pihak dinas pendidikan dengan ketentuan guru tersebut 
adalah instruktur kurikulum 2013 atau penulis soal USBN atau guru kelas yang 
berpengalaman mengajar pada kelas yang menerapkan Kurikulum 2013. Adapun 
responden kuesioner berjumlah 353 guru, yang berasal dari guru sekolah dasar kelas 1 
sampai 6 baik sekolah negeri maupun swasta di Kota Balikpapan yang telah mengajar di 
kelas Kurikulum 2013. 
Teknik pengumpulan datanya melalui pengisian kuesioner secara online yang link 
dalam bentuk URL (Uniform Resource Locator) disebarkan melalui handphone dengan 
aplikasi WA (whatsApp). Selain itu, teknik pengumpulan datanya dengan DKT yang 
bertempat di ruang sidang dinas pendidikan Kota Balikpapan. Pengisian kuesioner 
bertujuan untuk mengetahui pemahaman dan pelaksanaan penilaian pengetahuan yang 
dilakukan oleh guru mulai dari perencanaan peniliaan, pelaksanaan penilaian, 
pengolahan hasil penilaian, pemanfaatan. Sedangkan DKT bertujuan untuk 
mengkonfirmasi dan mendalami atas jawaban guru dalam mengisi kuesioner. 
Langkah teknik analisis data diantaranya: (i) menyebarkan kuesioner secara 
online; (ii) mengolah data dan menganalisa hasil kuesioner; (iii) melakkan triangulasi 
hasil kuesioner dengan mengkonfirmasi pada perwakilan guru pada saat kegiatan DKT; 
(iv)  mengidentifikasi dan mendalami penyebab kecenderungan jawaban responden; (v) 
menarik simpulan hasil penelitian. 
 
Hasil dan Pembahasan  
Hasil dan pembahasan akan dikelompokan berdasarkan tujuan penelitian, yakni 
mengetahui gambaran pelaksanaan penilaian harian pada aspek keterampilan yang 
dilakukan oleh guru jenjang sekolah dasar mulai dari perencanaan, pelaksanaan, 
pengolahan hasil, sampai pada pemanfaatan penilaian. 
Perencanaan penilaian 
Penilaian keterampilan dapat dilakukan dengan berbagai teknik, antara lain 
praktik, produk, proyek, portofolio, dan teknik lain misalnya tes tertulis. Teknik penilaian 
keterampilan dipilih sesuai dengan karakteristik KD pada KI-4. Pemahaman guru 
mengenai berbagai macam teknik penilaian aspek keterampilan masih kurang memadai. 
Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil kuesioner bahwa persentase guru SD di Kota 
Balikpapan yang memahami berbagai macam teknik penilaian aspek keterampilan adalah 
sebesar 50%, memahamai sebagian 47%, tidak memahami 3%. Berdasarkan informasi 
yang diperoleh dari hasil DKT, kekurangpahaman guru mengenai berbagai macam teknik 
penilaian aspek keterampilan karena guru belum familiar terhadap berbagai teknik 
penilaian tersebut, mengingat pada kurikulum sebelumnya guru hanya dengan 
menggunakan teknik tes tulis. Selain itu, penggunaan berbagai macam teknik dalam 
penilaian aspek keterampilan memerlukan keahlian khusus dalam merancang proses 
penilaian khususnya dalam membuat rubrik penilaian.  
Rubrik penilaian merupakan panduan dalam melukan pengolahan yang 
menggambarkan kriteria tertentu yang akan dinialai, indikator dan memuat tingkatan 
penskoran. Misalkan rubrik penilaian praktek menyanyi yakni: kriteria pertama 
keharmonisan vocal dan irama, indikatornya: nada vocal dan irama tidak harmonis skor 
0, nada vocal dan irama kurang harmonis skor 1, nada vocal dan irama cukup harmonis 
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skor 2, nada vocal dan irama sangat harmonis skor 3; kriteria kedua yakni penampilan, 
indikatornya: penampilan sangat kaku skor 0, penampilan sedikit kaku skor 1, 
penampilan cukup bagus skor 2, penampilan sangat bagus skor 3; kriteria ketiga yakni 
ketersesuaian syair, indikatornya tidak menguasai syair 0, sedikit menguasai syair 1, 
cukup menguasai syair skor 2, sangat menguasai syair skor 3. Rubrik penilaian perlu 
dibuat oleh guru agar mempermudah dalam mengolah penilaian aspek keterampilan dan 
hasilnya lebih obyektif. Hasil kuesioner menunjukkan persentase tingkat pemahaman 
guru mengenai pembuatan rubrik penilaian aspek keterampilan masih kurang memadai. 
Hal tersebut ditunjukkan dengan persentase guru SD yang memahami pembuatan rubrik 
penilaian hanya sebesar 39%, sebagian memahami 56%, dan tidak memahami 5%. 
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari DKT, rendahnya pemahaman guru karena 
belum terbiasa menyusun rubrik penilaian keterampilan. Kesulitan yang dihadapi guru 
terutama dalam membuat indikator dari setiap kriteria yang akan dinilai dan 
keterbatasan waktu dalam melakukan persiapan penilaian. Sejalan dengan itu, hasil 
penelitian Retnawati (2015) menemukan bahwa “Guru kesulitan mengatur waktu pada 
perencanaan pembelajaran, merencanakan pembelajaran, dan merencanakan penilaian”. 
 
Pelaksanaan penilaian 
Penilaian aspek keterampilan dilaksanakan minimal satu kali untuk  setiap tema 
pada jenjang SD. Berdasarkan hasil kuesioner, guru yang melakukan penilaian harian 
aspek keterampilan setiap hari (setiap pembelajaran) sebanyak 2%, setiap minggu (setiap 
subtema) sebanyak 5%, setiap dua minggu (setiap dua subtema) sebanyak 25%, dan 
setiap bulan (setiap tema) sebanyak 68%. Dilihat dari frekuensinya, pelaksanaan penilaian 
harian aspek keterampilan hanya satu kali dalam setiap tema, artinya setiap satu semester 
sekitar 4 kali (guru kelas 1,2,3) atau 5 kali (guru kelas 4,5,6) melakukan penilaian aspek 
keterampilan. Hal tersebut berarti tidak semua KD pada aspek keterampilan dilakukan 
penilaian. Misalkan pada kelas 1 terdapat 36 KD aspek keterampilan yang harus 
diselesaikan dalam 1 tahun, yang terdiri dari 5 matapelajaran, yakni Matematika 
sebanyak 9 KD, Bahasa Indonesia sebanyak 11 KD, Pendidikan pancasila dan 
kewarganegaraan sebanyak 4, Seni Budaya dan Prakarya sebanyak 4 dan Pendidikan 
Jasmani Olahraga dan Kesehatan sebanyak 8 KD. Dalam DKT disebutkan alasan guru 
melakukan hanya satu kali penilaian keterampilan per tema karena terkendala waktu 
pelaksanaan. Karena menurutnya, jika setiap KD dilakukan penilaian keterampilan maka 
membutuhkan waktu yang cukup banyak dan lama. 
Penilaian keterampilan dapat dilakukan dengan berbagai teknik, antara lain 
praktik, produk, proyek, portofolio, dan teknik lain misalnya tes tertulis. Dari hasil 
kuesioner guru yang melaksanakan penilaian keterampilan dengan teknik praktik sebesar 
62%, prodak sebesar 18%, portofolio sebesar 7%, proyek 1%, dan tes tulis sebesar 12%. 
Berdasarkan hasil DKT diperoleh informasi bahwa guru menganggap teknik penilaian 
praktik lebih mudah dilaksanakan dibandingan dengan teknik lain karena  guru sudah 
terbiasa menggunakan teknik penilaian praktik pada kurikulum sebelumnya.  
 
Pengolahan penilaian 
Hasil penilaian keterampilan dapat disajikan dalam bentuk nilai rata-rata 
dan/atau nilai optimum, sedangkan nilai akhir penilaian keterampilan dihitung dari 
rerata nilai seluruh KD. Jika penilaian pada satu KD dilakukan lebih dari satu kali dengan 
teknik penilaian yang sama, nilai yang diambil adalah nilai yang tertinggi. Sementara itu, 
jika satu tema atau KD dinilai dengan menggunakan lebih dari satu teknik penilaian, nilai 
yang diambil adalah nilai rata-rata. Berdasarkan hasil kuesioner menyebutkan bahwa 
pemahaman guru mengenai pengolahan dan pelaporan dalam penilaian aspek 
keterampilan dalam bentuk angka, predikat, dan deskripsi masih kurang memadai. Hal 
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tersebut sesuai hasil kuesioner yang menunjukan persentase guru SD yang memahami 
tentang pengolahan dan pelaporan dalam penilaian aspek keterampilan dalam bentuk 
angka, predikat, dan deskripsi yaitu sebesar 41%, memahami sebagian 55% dan tidak 
memahamai sebesar 4%.  
Hasil penilaian keterampilan dilaporkan dalam bentuk angka, predikat, dan 
deskripsi. Penulisan angka dengan skala 1-100. Sementara itu, untuk predikat ditulis 
dengan huruf A (sangat baik), B (baik), C (cukup), dan D (kurang). Rentang predikat 
(interval) ini ditentukan oleh satuan pendidikan dengan mempertimbangkan KKM. 
Untuk deskripsi capaian pengetahuan, ditulis berdasarkan skor angka yang dicapai pada 
KD tertentu. Deskripsi dibuat dengan mencantumkan nilai KD yang terbaik dan terkecil.   
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari hasil DKT, kurang paham guru 
terutama pada penentuan nilai penilaian harian dan cara penentuan Hasil Penilaian 
Akhir (HPA). Penentuan nilai pada penilaian harian dengan rumus  skor perolehan 
dibagi skor maksimal dikali seratus. Disini guru merasa kesulitan dalam menghitung 
nilai pada masing-masing siswa yakni kesulitan mengubah dari skor menjadi nilai. 
Penentuan HPA dalam bentuk angka dan predikat mayoritas guru memahami, 
namun yang membuat kebingungan guru pada penilaian deskriptif dalam pengisian 
rapor. Menurut guru, HPA penilaian keterampilan terdapat beberapa permasalahan, 
diantaranya (i) Pemberian nilai predikat pada rapor memunculkan dua KD yang nilainya 
paling tinggi dan yang paling rendah, padahal dalam satu matapelajaran terdapat lebih 
dari dua KD; (ii) Penulisan deskripsi pada nilai rapor  memerlukan waktu yang lama dan 
rumit. Guru harus melihat dari beberapa KD yang mempunyai nilai paling tinggi dan 
paling rendah yang akan dijadikan nilai deskripsi. Untuk mengatasi permasalahan 
tersebut, terdapat beberapa guru menggunakan aplikasi dalam mengisi rapor yang dibuat 
oleh sekolah. Sehingga jika guru memasukan nilai bentuk angka secara otomatis nilai 
deskripsi akan muncul. Selain itu, keterampilan guru dalam menggunakan komputer dan 
mengolah hasil penilaian masih rendah, padahal keterampilan tersebut merupakan 
kompetensi yang harus dikuasai oleh guru untuk mempermudah mengolah hasil 
penilaian. 
 
Pemanfaatan penilaian 
Hasil penilain keterampilan seyogyanya diberikan kepada siswa/orangtua wali. 
Hal ini bertujuan agar siswa mengetahui kelebihan dan kekurangan dalam hasil belajar, 
sehingga siswa dapat memperbaiki kekurangannya secara mandiri. Hasil kuesioner 
menyebutkan bahwa guru yang selalu memberikan hasil penilaian keterampilan sebesar 
20%, sering sebesar 44%, kadang-kadang sebesar 25%, jarang sebesar 5% dan tidak pernah 
sebesar 6%. Seharusnya hasil penilaian yang diberikan ke siswa juga dibarengi dengan 
pembimbingan dan arahan kepada siswa tentang kelebihan dan kekurangan seorang 
siswa dalam materi yang dinilai. Namun mayoritas guru hanya memberikan hasilnya 
saja, bahkan hanya nilai akhirnya saja tanpa diberi analisisnya. Hasil penilaian yang 
disampaikan kepada siswa dapat menjadi motivasi belajar siswa. Hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Sutama (2017) menyebutkan bahwa “Pemanfaatan penilaian autentik 
digunakan oleh guru sebagai sarana untuk meningkatkan minat dan motivasi belajar 
siswa”.  
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari  DKT mayoritas guru tidak 
memanfaatkan hasil penilaian aspek keterampilan untuk kegiatan remedial dan 
pengayaan. Hal ini karena setiap gur melakukan penilaian keterampilan dalam bentuk 
praktek mayoritas guru memberikan nilai setip siswa diatas batas KKM. 
Laporan penilaian hasil belajar atau rapor yang disampaikan kepada orang tua 
siswa disamping memuat informasi kuantitatif tentang kompetensi juga diharapkan 
memuat informasi kualitatif tentang kekuatan dan kelemahan anaknya dalam 
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penguasaan pencapaian hasil belajar. Informasi tentang kekuatan dan kelemahan peserta 
didik secara kualitatif dapat bermanfaat untuk pengetahuan metakognisi siswa. Untuk 
itu, perlu diperhatikan bahwa format rapor hendaknya sederhana sehingga mudah 
dibaca dan dipahami oleh siswa maupun orangtua wali dan juga tidak menyulitkan guru 
dalam mengisi rapor tersebut.  
 
Kesimpulan  
Pemahaman yang dimiliki oleh guru mengenai penilaian aspek keterampilan 
masih kurang memadai. Pada persiapan penilaian, guru yang memahami berbagai 
macam teknik penilaian aspek keterampilan baru sebagian. Kekurangpahaman guru 
mengenai berbagai macam teknik penilaian aspek keterampilan karena guru belum 
familiar terhadap berbagai teknik penilaian tersebut dismaping itu juga, penilain 
keterampilan memerlukan keahlian khusus dalam merancang proses penilaian 
khususnya dalam membuat rubrik penilaian. Mayoritas guru melakukan penilaian harian 
aspek keterampilan sekali setiap buku tematik (setiap bulan sekali). Teknik penilaian 
aspek keterampilan yang sering dilakukan oleh guru adalah teknik praktek. Hal ini 
karena penilaian praktek dianggap mudah dan diantara teknik lainnya dan merupakan 
teknik yang sudah pernah digunakan pada kurikulum sebelumnya. Adapun pengolahan 
dan pelaporan dalam penilaian aspek keterampilan dalam bentuk angka, predikat, dan 
deskripsi mayoritas guru masih kurang memadai dalam pemahamannya, terutama pada 
penentuan skor penilaian harian pada setiap matapelajaran dan cara penentuan HPA. 
Selain itu, keterampilan guru dalam menggunakan komputer masih rendah, padahal 
keterampilan tersebut merupakan kompetensi yang harus dikuasai oleh guru untuk 
mempermudah mengolah hasil penilaian. Selain itu, hasil penilaian keterampilan tidak 
secara optimal dimanfaatkan oleh guru. 
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